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kepada semua keluarga serta sahabat-sahabat seperjuangan yang selalu 
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MOTTO 

 

Ketika impianmu belum tercapai, mungkin usahamu kurang 

maksimal, do’amu masih kurang panjang serta sujudmu kurang 

lama. Maka bersabarlah... 

 

 ٥فإَنَِّ مَعَ ٱنۡعُعۡسِ يعُۡسًا 

“maka sesungguhnya bersama kesulitan  ada kemudahan” 

(Asy-Syarh: 5) 
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ABSTRAK 

PERENCANAAN KEUANGAN KELUARGA PERSPEKTIF EKONOMI 

ISLAM  

(STUDI PADA PEDAGANG PASAR PAKEM SLEMAN DIY) 

DARNIS  

13423161 
 

Pendapatan rendah menjadi salah satu faktor penyebab masyarakat tidak 

melakukan perencanaan keuangan, hal ini didorong oleh banyaknya kebutuhan 

keluarga yang harus dipenuhi sementara pendapatan yang diperoleh dari pedagang 

tersebut tidak menentu setiap harinya, tergantung dari banyaknya transaksi yang 

dilakukan. Namun permasalahannya bukan terletak pada tinggi atau rendahnya 

pendapatan, akan tetapi kebiasaan yang salah dalam mengelola keuangan. karena 

itu dibutuhkan perencanaan keuangan yang sesuai dengan syariat Islam agar 

keuangan menjadi teratur dan terarah, sehingga bisa menghindari sifat boros 

dalam membelanjakan uang untuk hal yang berlebihan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan gambaran tentang perencanaan keuangan keluarga pedagang 

Pasar Pakem berdasarkan perspektif ekonomi islam. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Sedangkan data yang digunakan 

adalah data primer yaitu melalui wawancara dan di analisis dengan menggunakan 

metode coding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum pedagang 

Pasar Pakem melakukan perencanaan keuangan keluarga sesuai dengan 

perencanaan keuangan syariah, namun perencanaan keuangan yang diterapkan 

oleh pedagang Pasar masih berupa perencanaan lisan bukan dalam bentuk 

blueprint atau catatan berupa tabel yang sewaktu-waktu bisa berubah dan 

disesuaikan dengan kebutuhan mereka. 

Kata Kunci : Perencanaan Keuangan, Pedagang, Perspektif Ekonomi Islam. 
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ABSTRACT 

FAMILY FINANCIAL PALNNING IN ISLAMIC ECONOMIC 

PERSPECTIVE 

STUDI AT SELLER MARKET PAKEM SLEMAN DIY 

DARNIS 

13423161 

 

Low income is became one of the factors cause society doesn't do financial 

planning, this is driven by the large number of family needs to be met while the 

income earned from the seller uncertain each day, depending on the number of 

transactions committed. But the problem is not located on a high or low income, 

but the wrong habits in managing their finances. Therefore financial planning 

required that comply with Islamic jurisprudence in order to finance became 

disorganized and was routed, so it could avoid the nature wasteful in spending 

money for things that are redundant. This research aims to gain an overview of 

the financial planning family of Pakem Market seller based on Islamic economic 

perspective. Research methods used are qualitative research methods. While the 

data is being used is the primary data through interviews and on analysis by using 

the method of coding. The results showed that in general the Pakem Market seller 

do family financial planning in accordance with Shariah financial planning, but 

are applied by the seller market is still in the form of an oral planning not 

blueprint or in the form of a table entry at any time can be changed and adapted 

to their needs. 

 

Keywords : Financial Planning, Seller, Islamic Economic Perspective 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan bahasa „Arab ke bahasa latin.  

Penulisan transliterasi „Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari 

keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf latin 

Huruf 

arab 

Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ََ  Fathah A A 

 َِ  Kasrah I I 

 َُ  Dhammah U U 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...َ  ْْ  fathah dan ya Ai a dan i 

...َ  َْ  fathah dan wau Au a dan u 
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Contoh: 

 kataba -  كَزتََ 

 fa‟ala -  فعََمَ 

 żukira -  ذُكِسَ 

 yażhabu -  يرٌَْتَُ 

ظُئمَِ     - su'ila 

 kaifa -  كَيْفَ 

لَ  ُْ ٌَ  - haula 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf dan tanda Nama 

...َ  َِ  fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا...

ِ ِ...  kasrah dan ya I i dan garis di atas 

...ُ َ Hammah dan wau U u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla - قبلََ 

 َّ  ramā - زَم

 qĭla - قيِْمَ 

 

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua: 

1. Ta‟marbutah hidup 

Ta‟marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟marbutah mati 

Ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya dalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir denagn ta‟marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

ضَخُ الأ طَْفبلَُ   َْ  rauḍah al-aṭfāl -  زَ

    - rauḍatul aṭfāl 

ُّ َزَح    al-Madĭnah al-Munawwarah -  انمَدِيْىخَُ انمُىَ

    -al-Madĭnatul-Munawwarah 

 talḥah -   طَهْحَخْ 

 

5. Syaddah 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

denganhuruf yang diberi tanda syaddah itu. 

                            Contoh: 

 rabbanā - زَثَّىَب

لَ   nazzala - وصََّ

 al-birr - انجسِّ 

 al-ḥajj - انحَجّ 

 

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. 

Contoh: 

جُمُ   ar-rajulu - انسَّ

يِّدُ   as-sayyidu - انعَّ

 as-syamsu - انشَّمْطُ 

 al-qalamu - انقهَمَُ 

 al-badĭ‟u - انجدَِيْعُ 

 al-jalālu - انجَلالَُ 

 

7. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

              Contoh: 

نَ  َْ  ta'khużūna -  رأَخُْرُ

ءُ  ُْ  'an-nau -  انىَّ

 syai'un -  شًيْئ  

 inna -  إنَِّ 

 umirtu -  أمُِسْدُ 

 akala -  أكََمَ 

 

8. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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             Contoh: 

اشِقيِْهَ  َُ خَيْسُ انسَّ إنَِّ اللهَ نٍَُ ََ Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqĭn  

Wa innallāha lahuwa khairrāziqĭn  

انْمِيْصَانَ  ََ فُُا انْكَيْمَ  َْ أَ ََ Wa auf al-kaila wa-almĭzān 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ٌِيْمُ انْخَهيِْم  Ibrāhĭm al-Khalĭl إثِْسَا

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

مُسْظَبٌبَ  ََ  Bismillāhi majrehā wa mursahā ثعِْمِ اللهِ مَجْسَاٌبَ 

ًِ ظَجيِْلاً  َّ انىَّبضِ حِجُّ انْجيَْذِ مَهِ اظْزطََبعَ إنِيَْ للهِ عَه ََ 

 

 

Walillāhi „alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā‟a ilaihi sabĭla 

Walillāhi „alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā‟a ilaihi sabĭlā 

 

 

9. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaanhuruf  

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf  kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

       Contoh: 

ل   ُْ د  إلِاَّ زَظُ مَب مُحَمَّ ََ Wa mā Muhammadun illā rasl 

خَ مُجبَزَكبً  ضِعَ نهِىَّبضِ نهََّرِِ ثجِكََّ َُ لَ ثيَْذٍ  ََّ  Inna awwala baitin wuḍi‟a linnāsi lallażĭ إنَِّ أَ

bibakkata mubārakan 

ٍْسُ زَمَضَبنَ انَّرِِ أُ  ًِ انقْسُْا~نُ شَ -Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al وْصِلَ  فيِْ

Qur‟ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur‟ānu 

نقَدَْ زَا~يُ ثبِلأفُقُِ انْمُجيِْهِ  ََ Wa laqad ra‟āhu bil-ufuq al-mubĭn 
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Wa laqad ra‟āhu bil-ufuqil-mubĭn 

 Alhamdu lillāhi rabbil al-„ālamĭn انْعَبنمَِيْهِ انْحَمْدُ للهِ زَةِّ 

Alhamdu lillāhi rabbilil „ālamĭn 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

فزَْح  قسَِيْت   ََ هَ اللهِ   Naṣrun minallāhi wa fathun qarĭb وصَْس  مِّ

 Lillāhi al-amru jamĭ‟an للهِ الأمَْسُ جَمِيْعبً 

Lillāhil-amru jamĭ‟an 

اللهَ ثكُِمِّ شَيْئٍ عَهيِْم   ََ Wallāha bikulli syai‟in „alĭm 
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KATA PENGANTAR 

 

، وَعَلَى ألو  َ نَحبِيَاءِ وَالحمُرحسَلِيْح رَفِ الْح لَامُ عَلَى أَشح لَاةُ وَالسَّ ، وَالصَّ َ دُ لله رَبِّ الحعَالَمِيْح مح الْحَ
ا بَ عحدُ  يحنِ، أمََّ مِ الدِّ سَانٍ إِلََ يَ وح حَابِوِ وَمَنح تبَِعَهُمح بإِِحح  وَأَصح

 

Segala puji bagi Allah SWT, teriring rasa syukur yang sangat dalam atas 
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